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Abstract

A war is an evitable reality in human life. In a basic review war is often considered as human’s 
natural condition. War is believed as evitable and natural. Further observation states that war is an 
unnatural situation. The theory of fair war and war law is the logical consequence towards this cir-
cumstance. The Church, as a part of the world citizen, also has view and outlook towards war. Post 
the second Vatican Council, the Church has opened itself more towards the problems happen in the 
world in order to take part in the attempt to resolve the world’s problems, including war. The Church 
issued the teaching of the Church via encyclical and the documents of the Church. This research is 
conducted to give the depiction of the Church’s view towards war. The method used in this research 
is literature review with the references from journal, books and Church’s directives, such as encycli-
cal or the social teaching of the Church. This research is expected to be capable of being a guideline 
for the Christians in behaving towards war.

Keywords: War, Second Vatican Council, the Teaching of the Church
  

Abstrak

Perang merupakan suatu realita yang terjadi dalam kehidupan manusia. Dalam tinjauan men-
dasar perang seringkali dianggap sebagai suatu keadaan alamiah manusia. Perang diyakini pasti 
terjadi dan merupakan hal yang wajar. Penelusuran lebih jauh menyatakan perang merupakan 
suatu keadaan yang tidak natural. Teori perang yang adil dan hukum perang merupakan konsekue-
nsi logis terhadap situasi ini. Gereja sebagai bagian dari warga dunia juga memiliki pandangan dan 
sikap terhadap perang. Terutama pasca Konsili Vatikan II, Gereja lebih membuka dirinya terhadap 
permasalahan yang terjadi di dunia. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran berupa 
pandangan Kristiani terhadap perang. Metode yang dilakukan ialah studi kepustakaan dengan ref-
erensi dari jurnal, buku dan pedoman-pedoman Gereja seperti ensiklik, atau Ajaran Sosial Gereja. 
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I.	 PENDAHULUAN

Dalam era modern yang dianggap sebagai 
milenium pertama, perang juga masih terjadi 
seperti perang saudara di daerah timur tengah. 
Pada awal tahun 2022 ini hal yang paling meny-
ita perhatian dunia adalah suatu deklarasi peny-
erangan terhadap Ukraina oleh Rusia yang diu-
mumkan oleh Presiden Vladimir Putin (Ber-
trand, Lillis, Hansler, Marquardt, Lendon, CNN, 
2022). Pertentangan terjadi karena adanya per-
bedaan dan hal inilah yang pada dasarnya men-
jadi asal-usul peperangan. Keinginan untuk 
menguasai, juga ditimbulkan karena adanya ra-
sa iri hati, rakus, dan kecemasan akan kehadiran 
yang lain. Umat Kristiani merupakan bagian 
dari warga dunia, menjadi penting bagaimana 
umat Kristiani menyikapi situasi perang yang 
ternyata sudah menjadi sejarah dan secara iro-
nis sampai saat ini terjadi. Situasi yang memper-
parah banyak mereka yang juga Kristiani terli-
bat bahkan pencetus tindakan kekerasan dalam 
perang. Maka tulisan ini ingin melihat bagaima-
na sikap dan pandangan Gereja terhadap per-
ang. Metode yang digunakan ialah penelitian 
pustaka terutama melalui sumber-sumber dari 
dokumen Gereja.

Paham awal Gereja pada masa awal Kristi-
anitas, para pemimpin Gereja melarang orang 
Kristen melakukan perlawanan atas serangan 
yang ditujukan kepadanya, bahkan untuk mem-
bela diri sekalipun. Dalam kristianitas ajaran 
cinta kasih yang diwartakannya sesuai dengan 
prinsip pasifisme. Kristus datang dengan mem-
bawa cinta kasih sebagai ajaran bahkan suatu 
hukum yang utama. Pernyataan yang diungkap-
kan Yesus Kristus bernuansa pasifisme, dapat 
dilihat dalam Matius 5:44 yaitu “tetapi Aku ber-
kata kepadamu: Kasihilah musuhmu dan berdo-
alah bagi mereka yang menganiaya kamu”. Per-
nyataan ini diimplementasikan dalam hidup 
Kristus sendiri. Peristiwa paling diingat umat 

Kristiani ialah saat sebelum Ia wafat di kayu sal-
ib, Ia sanggup memaafkan mereka yang menyal-
ibkan-Nya. Hal ini diteladani oleh murid-murid-
Nya dan pengikutnya yang lebih memilih hidup 
menjadi martir. 

Selama kurang lebih tiga abad umat Kris-
tiani menganut paham pasifisme secara total. Si-
fat pasifisme ini juga mempengaruhi orang-
orang Kristiani ketika akan direkrut sebagai 
tentara. Mereka dituntut untuk berhati-hati 
dalam tindakan bergabung dengan militer. Neg-
ara dan iman merupakan suatu hal yang perlu 
dilihat secara bersama, negara bersifat semen-
tara dan yang kekal adalah iman, kedatangan 
Kristus kembali akan membawa kedamaian 
abadi di dalam Kerajaan-Nya (Price, 2000:48-
49). Menjadi Militer bahkan menjadi halangan 
untuk mereka yang ingin dibaptis. Tindakan ini 
dianggap mencederai amanat Kristus yang 
datang justru membawa keselamatan (Pandjai-
tan, 2015:84). Pada masa awal Gereja sungguh 
menerapkan apa yang menjadi ajaran Kristus. 
Pemahaman dan penghayatan akan nilai-nilai 
Kristiani begitu menyatu dalam setiap tindakan 
dan aturan kehidupan mereka.

“Hukum Perang” merupakan sekumpulan 
pembatasan hukum internasional yang menga-
tur kekuatan untuk mengalahkan musuh sejauh 
mana boleh digunakan dan prinsip-prinsip yang 
mengatur perlakuan terhadap individu-individu 
pada saat berlangsungnya konflik-konflik ber-
senjata. Tujuan pokok dari kaidah-kaidah hu-
kum ini untuk alasan-alasan prikemanusiaan 
guna mengurangi atau membatasi penderitaan 
individu-individu, serta untuk membatasi ka-
wasan di dalam mana kebiasaan konflik bersen-
jata diizinkan. Naluri berperang ini kemudian 
membawa kesadaran bahwa cara berperang 
yang tidak mengenal batas itu merugikan umat 
manusia sehingga kemudian mulailah orang-
orang mengadakan pembatasan-pembatasan, 
menetapkan ketentuan-ketentuan yang menga-

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman bagi umat Kristiani dalam bersikap terhadap 
perang.

Kata kunci: Perang, Konsili Vatikan II, Ajaran Gereja
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tur perang antara bangsa-bangsa (Mahfud, 
2013:80).

Teori perang yang adil merupakan salah 
satu inspirasi hukum perang yang  berasal dari 
pemikiran para filsuf atas dasar common hu-
manity atau kemanusiaan yang sama. Diyakini 
berasal dari pemikiran Plato, Arsitoteles dan Ci-
cero pada masa yang berbeda namun saling me-
nyempurnakan dengan inti pembatasan terha-
dap suatu tindakan perang karena perdamaian 
dan kemanusiaan adalah yang utama. Teori per-
ang yang adil atau a just war menjadi tatanan 
etika tersendiri dalam perang. Teori ini terbagi 
menjadi tiga tahap yaitu just ad bellum yang 
merupakan keadilan sebelum berperang, just in 
bello yaitu keadilan pada saat berperang, dan 
just post bellum yaitu keadilan setelah berper-
ang. Dalam pengertian yang singkat perang 
dapat terjadi dengan alasan yang tepat (dengan 
banyak pertimbangan, bukan karena dendam, 
dan usaha terakhir ketika diplomasi gagal ter-
jadi), perlakuan saat perang terjadi (pem-
batasan alat perang, perlakuan terhadap warga 
sipil dan tahanan perang), dan usaha yang di-
lakukan dalam mengakhiri perang (ketika ada 
yang menyerah, atau pembuktian bahwa ada 
yang tidak bersalah). Teori perang yang adil 
merupakan suatu pembenaran terhadap perang 
namun pada dasarnya usaha pencegahan atas 
perang, karena perang telah mencederai sisi 
kemanusiaan (Mamahit, 2014:273-279). Pada 
akhirnya teori ini menjadi salah satu dasar bagi 
terciptanya hukum perang. Dalam pandangan 
Kristiani konsep perang yang adil menjadi men-
arik karena mendapatkan sorotan dari pemiki-
ran para Bapa-Bapa Gereja dalam menyikapi 
perang. 

Bagi St. Ambrosius (334-397), perang 
merupakan situasi yang pasti melibatkan ke-
kerasan. Maka situasi etis mengenai perang ses-
ungguhnya tidak ada. Santo Ambrosius me-
nyatakan  perang  dibenarkan  untuk membela 
diri melawan agresi bangsa-bangsa yang diang-
gap  barbar yaitu mereka yang suka menyerang 
demi kepentingan kelompoknya. Kemerdekaan 
merupakan nilai hidup yang harus dipertahank-
an, orang wajib membela nilai tersebut (Mali, 
2017:43).

Sekitar akhir tahun 406, suku Goth 
melakukan tindakan kekerasan kepada siapa sa-

ja yang menghalangi jalan bagi para serdadu 
Goth dalam suatu tindakan penjarahan (Collins 
dan Price, 2005:70). Santo Agustinus melihat 
situasi yang semakin parah ketika orang-orang 
Kristiani juga mulai hilang kepercayaan dan 
keteguhannya. Ia merasa kasihan dengan para 
korban yang dijajah. Ia peka terhadap kesusah-
an yang dirasakan kawanannya di Afrika. Sudah 
sepantasnya situasi seperti ini mengganggu ke-
hidupan dan menimbulkan penderitaan. Ia me-
lihat bahwa kebijaksanaan bukan berarti hanya 
diam membiarkan diri diserang atau dijarah, 
hingga akhirnya mereka meratapi kemalangan-
nya. Ia menegaskan bahwa kemalangan karena 
situasi ini harus dihilangkan dengan adanya 
penghukuman abadi, yaitu nasib yang dise-
diakan bagi musuh-musuh Allah (Price, 
2000:51)

Santo Agustinus mengadopsi konsep per-
ang yang adil dari Yunani dan Romawi ke dalam 
tradisi Kristen. Dengan situasi yang tidak kon-
dusif karena penjarahan atau penyerangan, 
menurut Agustinus perang dapat dilakukan. 
Penjarahan merupakan identifikasi bahwa ke-
adilan tidak akan pernah terjadi, selalu ada yang 
ditindas, dan tidak ada hak-hak yang dapat di-
pertahankan apabila sikap pasifisme terus di-
pertahankan. Agustinus membenarkan terjadin-
ya pembunuhan atas seorang penyerang ketika 
dalam keadaan terpaksa, yaitu dengan tujuan 
mempertahankan hak-hak yang sah. Perang 
merupakan tindakan terakhir yang ditempuh 
bila negosiasi tidak dapat dilaksanakan. Perang 
merupakan cara negatif yang dipilih dalam 
mencegah ketidakadilan. Perang tetap harus di-
landasi dengan aturan yaitu demi perdamaian, 
untuk mempertahankan keadilan bukan balas 
dendam, dilandasi dengan cinta kasih, melalui 
otoritas yang berwenang dan  dengan cara yang 
benar (Mali, 2017:44). 

Pada abad pertengahan, sekitar abad 12, 
St. Thomas Aquinas  merupakan salah satu pe-
mikir Gereja yang juga melihat perang sebagai 
realita. Santo Thomas Aquino memberikan sum-
bangan pemikirannya melalui karyanya Summa 
Theologiae. Menurutnya Perang harus berdasar-
kan motif murni dengan kriteria: berasal dari 
otoritas tertinggi,  dilakukan karena sebab yang 
adil yang berarti sebagai pembelaan diri, dan 
untuk perdamaian (Bhakti,2015:5). Kendati 
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dengan segala aturan tersebut, Santo Thomas 
Aquino meyakini bahwa perang tetaplah seb-
agai suatu tindakan yang jahat. Baginya kebena-
ran adalah kemuliaan hidup yang sesungguhnya 
harus dibela (Mali, 2017:46). Dalam hal ini per-
ang tetaplah menjadi suatu tindakan terakhir 
yang harus dipilih.

II. 	 METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan li-
brary research, yaitu peneliti menggunakan da-
ta-data dari sumber-sumber seperti dokumen 
Gereja, artikel ilmiah maupun berita-berita yang 
berkaitan dengan tema tersebut. Dokumen Ge-
reja merupakan sumber resmi dari Gereja Kato-
lik yang merupakan tanggapan Gereja terhadap 
perang. Peneliti melihat kajian tema dengan 
sudut pandang Gereja dan menganalisa dengan 
cara merefleksikan dan mendeskripsikan sum-
ber-sumber yang telah dipilih.

III. 	 PEMBAHASAN

Tinjauan Mendasar Gereja  Terhadap 
Perang Pasca Konsili Vatikan II 
Konsili Vatikan II merupakan suatu Kon-

sili Ekumenis-ke 21 yang banyak membawa pe-
rubahan dalam tubuh Gereja.  Konsili ini diada-
kan pada tanggal 11 April 1963- 8 Desember 
1965. Konsili ini menghasilkan 16 Dokumen, 
yaitu 4 konstitusi, 9 dekrit dan 3 deklarasi. Do-
kumen ini berbicara mengenai Gereja dalam 
hubungannya dengan liturgi, agama-agama lain 
dan persoalan-persoalan kontemporer yang ter-
jadi (Putra et al., 2023:86). Pada prinsipnya Ge-
reja sudah terlibat dalam usaha mengatasi per-
masalahan sosial sejak Konsili Vatikan I dengan 
dokumen-dokumen yang dihasilkannya. 

Dokumen Gereja yang dihasilkan dalam 
masa Konsili Vatikan I bahkan membahas secara 
khusus mengenai sikap dan pandangan Gereja 
terhadap perang, dokumen tersebut berjudul 
Pacem in Terris (Damai di bumi). Pacem in Terris 
tetap merupakan dokumen utama yang digu-
nakan sebagai respon Gereja terhadap perang 
dalam pembahasan ini, namun akan diperkaya 
dengan dokumen pasca Konsili Vatikan II. Dalam 
perkembangannya pasca Konsili Vatikan II, Ge-
reja tetap mempertahankan usaha-usaha kema-

nusiaan yang masih dialami dengan mengacu 
atau merumuskan kembali beberapa dokumen 
yang ada di Konsili Vatikan I. 

Secara utuh Gereja ingin terlibat dalam 
pengertian mendasar bagi manusia untuk me-
mahami martabatnya yang luhur kaitannya den-
gan yang Ilahi. Pasca Konsili Vatikan II, perang 
masih terjadi dan Gereja tentunya memiliki si-
kap dan pandangan terhadap situasi ini. Bebera-
pa dokumen di masa dan pasca Konsili Vatikan 
II, berisikan penegasan iman Kristiani yang 
dapat dijadikan pedoman dan secara langsung 
maupun tidak langsung merupakan suatu sikap 
atau keutamaan sebagai respon terhadap per-
ang. Beberapa dokumen yang digunakan dalam 
pembahasan ialah Gaudium Et Spes, Deus Caritas 
Est, Convenientes ex Universo, Fratelli Tutti dan 
Pesan Bapa Suci Yonaes Paulus II pada perayaan 
“Hari Perdamaian Sedunia”.

Cinta Kasih sebagai Keutamaan
Gereja memandang peperangan sebagai 

suatu tindakan yang bersifat amoral. Dengan 
prinsip see, judge and act, Gereja menerbitkan 
Ajaran Sosial Gereja yang menjadi pondasi 
bagaimana umat Katolik berperan dalam ke-
hidupan dunia. Begitu pula sikap umat kristiani 
dalam situasi perang. Gereja melalui Gaudium et 
Spes mengajak manusia untuk kembali kepada 
hatinya, “Karena dengan hatinya ia melampaui 
seluruh benda: ia kembali ke batinnya yang 
dalam, apabila ia berpaling ke hatinya, di mana 
Allah yang meneliti hati menantikan dia, dan di 
mana ia sendiri menentukan nasibnya di bawah 
pandangan Allah.” Gaudium et Spes no 12 dan 24 
menyadarkan bahwa secara kodrati manusia 
memiliki hati nurani yang membawa manusia 
kepada hukum yang ditulis oleh Allah sendiri, 
hukum yang  mengajak manusia untuk selalu 
mencintai serta melakukan hal-hal baik dan 
menghindari hal-hal yang jahat. 

Iman Kristiani menyatakan bahwa Allah 
adalah kasih. Konsep kasih ini menjadi dasar 
dalam kehidupan orang beriman yang terpatri 
di dalam hatinya. Pada tahun 2005 Paus Bene-
diktus XVI menerbitkan ensiklik dengan judul 
Allah adalah Kasih (Deus Caritas Est). Allah 
adalah kasih ditegaskan pada Deus Caritas Est 
no 1 dengan mengutip 1 Yohanes 4:16 berbunyi 
”Allah adalah kasih, dan barangsiapa tetap bera-
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da di dalam kasih, ia tetap berada di dalam Allah 
dan Allah di dalam dia”. 

Pernyataan ini merupakan gambaran Al-
lah dalam kacamata iman kristiani. Kasih men-
jadi suatu syarat utama bagi manusia untuk 
dapat hidup dan tinggal di dalam Allah dan ini 
merupakan jalan hidup yang harus menjadi 
keputusan orang Kristen. Pengalaman bersama 
Kristus menjadi suatu pengalaman kasih bersa-
ma Allah yang begitu besar dan memberikan 
gambaran hidup sejati. “Begitu besar kasih Allah 
akan dunia ini, sehingga Ia mengaruniakan 
Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang 
yang percaya kepada-Nya beroleh hidup kekal” 
(Yohanes 3:16). Kasih tidak lagi menjadi suatu 
perintah melainkan jawaban atau tanggapan 
manusia terhadap kebaikan Allah. Allah telah 
melebihi dahulu mengasihi manusia maka ses-
uatu yang wajar bahwa Allah menuntut manusia 
untuk saling mengasihi.

Deus Caritas Est no 2 menyatakan kasih 
antara lelaki dengan perempuan merupakan 
suatu gambaran yang indah untuk memaknai 
arti kasih, khususnya dalam dunia perkawinan. 
Kasih dilihat dalam pengertian Eros dan Agape. 
Eros dilihat sebagai kuasa Ilahi, persatuan den-
gan yang ilahi. Namun tindakan ini digambar-
kan dalam ketertarikan hingga kedalam tinda-
kan persetubuhan antara pria dan wanita. Eros 
dilihat sebagai kasih duniawi, perwujudan kasih 
dicapai melalui suatu keinginan untuk memiliki. 

Dalam Eros tingkatan kasih ini menjadi 
tingkatan duniawi sedangkan dalam pemaha-
man Agape merupakan suatu ungkapan iman. 
Kasih itu tanpa syarat. Para Bapa Gereja melihat 
kasih antara eros dan agape merupakan kasih 
yang naik dan menurun tidak terpisahkan. Di 
dalam eros manusia mencari Allah dan didalam 
Agape manusia meneruskan apa yang diberikan 
Allah kepada sesamanya dan hal ini menjadi 
bentuk bakti kepada Allah. Kasih hendaknya 
disampaikan dengan baik, benar dan indah.

 	 Bila dilihat dari sudut pandang filsafat 
mengenai manusia yang di dalam dirinya memi-
liki potensi untuk berperang karena kompleksi-
tas yang ada di dalam hidupnya, terutama den-
gan adanya berbagai macam mengenai perbe-
daan-perbedaan. Dalam kasus ini manusia just-
ru tercipta karena adanya perbedaan, konsep 
mengada terjadi melalui laki-laki dan perem-

puan. Dalam cinta kasih persatuan antara pria 
dan wanita merupakan kehendak Allah. Perbe-
daan membawa ke dalam suatu persatuan.

Konsistensi Gereja Katolik terhadap 
perdamaian
Sebagai respon terhadap Perang Dunia II 

Paus Yohanes XXIII menerbitkan ensiklik Pacem 
In Terris (Perdamaian Dunia), pada tahun 1963. 
Esiklik ini ada pada pasca Konsili Vatikan I sebe-
lum Konsili Vatikan I Beberapa intisari dari ma-
sing-masing bab ensiklik ini yakni:
Bab I 	: isi dari bab ini menekankan bahwa kes-

adaran akan Allah sebagai pencipta dan 
pemilik kehidupan memiliki hukum yang 
harus ditaati. Hukum Allah menyentuh sa-
nubari manusia. Hukum Allah yang terta-
nam dalam sanubari manusia menyentuh 
bagaimana manusia mampu berelasi den-
gan baik dengan sesamanya. Kepentingan 
bersama umat manusia menuntut manu-
sia untuk membentuk persekutuan bang-
sa-bangsa. Ensiklik ini juga membicarakan 
hak-hak fundamental manusia dalam 
menjalani kehidupannya seperti hak un-
tuk mendapatkan kemerdekaan dalam 
menentukan kehidupan, agama, ekonomi, 
pekerjaan, sosial membentuk persekutu-
an. 

Bab II	 : bab ini ingin berbicara mengenai ke-
wenangan negara dalam mengatur ma-
syarakat sangat diperlukan. Kewenangan 
tersebut harus memperhatikan hak-hak 
dasar dan kewajiban setiap masyarakat.

Bab III	: menekankan pada pembahasan menge-
nai hubungan antar negara. Relasi yang 
dapat dikembangkan berdasarkan prinsip 
cinta kasih dalam bentuk solidaritas dan 
subsidiaritas. Kerjasama antar negara di-
harapkan mampu membawa manusia 
dalam bonum commune. 

Bab IV	 : menegaskan kerjasama ini dilakukan 
dengan membangun suatu persekutuan 
bangsa-bangsa yang membawa seluruh 
masyarakat manusia dalam kesejahteraan 
semesta.

Bab V	 :  Paus Yohanes XXIII mengajak secara 
khusus umat Kristiani untuk berkomit-
men menjaga martabat luhurnya sebagai 
mahluk yang dianugerahi kebaikan oleh 
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Tuhan dengan menghargai sesama manu-
sia. 

Seperti yang tertuang dalam Convenientes 
ex Universo (1971) no 37 menyatakan Gereja se-
bagai persekutuan memiliki tanggung jawab ju-
ga dalam melihat permasalahan-permasalahan 
sosial dalam misinya yaitu kewajiban membela 
dan memajukan martabat dan hak-hak asasi 
pribadi manusia. Gereja terus menyuarakan 
pesan-pesan kemanusian baik dalam pemikiran 
maupun tindakan.

Tindakan-tindakan nyata dilakukan oleh 
pimpinan utama Gereja yaitu Paus. Paus Paulus 
VI pada tahun 1965 menyampaikan pidato yang 
bersejarah dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa. 
Ia menegaskan bahwa tidak perlu lagi terjadi 
perang. Perdamaian merupakan sebuah seruan 
bersama kerinduan umat manusia. Hal ini juga 
diteruskan oleh Paus Yohanes Paulus II pada 
1979, dengan penegasan akan hak-hak funda-
mental yang merupakan hak asasi manusia sep-
erti untuk hidup, kebebasan beragama. Gereja 
ingin menampilkan dirinya sebagai agen cinta 
kasih yang memperlihatkan bahwa kemanu-
siaan begitu penting untuk diperhatikan.

Dilansir dari BBC, pada tahun 2019 Paus 
Fransiskus secara langsung memberikan bukti 
nyata untuk menjalin relasi yang baik antar 
umat manusia. Paus Fransiskus berkunjung ter-
kait konflik atau perang sipil yang terjadi di Ya-
man. Paus Fransiskus mengharapkan agar 
peperangan ini segera dihentikan. Langkah yang 
diambil ialah berkunjung langsung ke Arab Sau-
di, dan Paus disambut  Putra Mahkota Uni Emir-
at Arab Mohammed bin Zayed al-Nahyan dan 
mengantarnya bertemu Imam Masjid dan Uni-
versitas Al-Azhar Mesir, Ahmed al-Tayeb. Paus 
Fransiskus berusaha memberikan suatu tinda-
kan nyata sebagai implementasi dari tindakan 
kasih yaitu dengan membina hubungan dengan 
negara yang mayoritasnya beragama Islam. Tin-
dakan Paus Fransiskus merupakan suatu seruan 
kepada dunia secara umum dan juga secara khu-
sus untuk umat katolik untuk menjaga perda-
maian dan menolak aksi kekerasan atas nama 
apapun terutama atas nama agama.

Paus Fransiskus juga menerbitkan ensik-
lik Fratelli Tutti, Sulla fraternita l’Amicizia Socia-
le (Semua saudara, mengenai Persaudaraan dan 

Persahabatan Sosial), pada 4 Oktober 2020. En-
siklik ini mendapatkan tanggapan positif dari 
berbagai pihak, karena ensiklik ini ditujukan 
untuk semua orang (Tinambunan, 2022:284). 
Persaudaraan dan persahabatan merupakan 
suatu cita-cita bersama. Dua istilah ini hampir 
memiliki arti yang sama ada hal mendasar yang 
mampu membedakannya. Persaudaraan  dituju-
kan kepada identitas manusia. Persahabatan 
merupakan suatu relasi atau hubungan manusia 
dengan sesama. Secara kodrati manusia diyakini 
bersaudara, namun persaudaraan akan menjadi 
sempurna jika di dalamnya terjadi situasi persa-
habatan.  Dalam dokumen ini sejatinya manusia 
dipanggil justru dalam persaudaraan dan persa-
habatan sejati bukan justru dalam peperangan.

Seperti pada tanggal 25 Maret 2022, dalam 
tanggapannya terhadap perang antara Rusia 
dan Ukraina, Paus Fransiskus memilih untuk 
mengkonsekrasi kedua negara tersebut. Tinda-
kan ini sebagai tindakan spiritual Paus sebagai 
pimpinan tertinggi umat Katolik Roma di selu-
ruh dunia. Upaya konsekrasi (pengudusan) seb-
agai cita-cita yang ingin digerakkan agar kedua 
negara tersebut dapat melakukan tindakan 
rekonsiliasi sehingga perang dapat diakhiri dan 
tidak terjadi dampak yang lebih luas (Vatican 
News, 2022).  Sejak serangan pertama kali yang 
dilakukan Rusia terhadap Ukraina, paus telah 
berupaya mengajarkan umatnya di seluruh du-
nia untuk mendoakan serta berpuasa dan ber-
pantang demi perdamaian kedua negara terse-
but. 

Teladan dan seruan para pemimpin Gereja 
hendaknya menjadi pedoman bagi umat. Para 
umat hendaknya mengikuti apa yang menjadi 
seruan dan bimbingan Sang Gembala. Jika hal ini 
terjadi tentu keyakinan akan hidup yang damai 
tanpa perseteruan yang melibatkan kekerasan 
dapat tercipta. Kendati demikian Gereja juga 
memiliki keuskupan militer atau menempatkan 
para imam di wilayah militer. Para imam mau-
pun para katekis yang ditempatkan di wilayah 
militer untuk memberikan pelayanan rohani 
maupun spiritual untuk militer dan keluarganya 
yang secara khusus beragama Katolik. Bukan 
berarti langkah ini merupakan bentuk dukun-
gan Gereja terhadap perang. Sejatinya militer 
ada hanya untuk pertahanan suatu negara. 
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Perdamaian dan Persekutuan Sebagai 
Cita-Cita (harapan) Bersama
Perdamaian akan benar-benar tercapai bi-

la kesejahteraan tiap-tiap pribadi dapat ter-
penuhi dan manusia dapat hidup saling meleng-
kapi satu sama lain dengan saling tukar-menu-
kar kekayaan jiwa dan bakatnya. Perdamaian 
menuntut nafsu-nafsu setiap orang harus dapat 
dikendalikan dan perlu pengawasan dari suatu 
wewenang yang sah seperti pemerintahan yang 
memerlukan Undang-undang. Tindakan saling 
menghormati orang-orang atau bangsa-bangsa 
lain merupakan bukti nyata bahwa manusia me-
mang menginginkan perdamaian. Pengalaman 
persaudaraan yang terwujud dalam kehidupan 
sehari-hari dapat menjadi suatu usaha dalam 
membangun perdamaian dunia. 

Paus Yohanes Paulus II menyatakan ada 
dua prinsip mendasar dalam kehidupan manu-
sia, yang pertama yaitu martabat manusia yang 
harus dihormati dan yang kedua kesatuan men-
dasar manusia. Prinsip-prinsip ini membicara-
kan mengenai perbedaan adalah suatu kewaja-
ran namun di dalam perbedaan tersebut marta-
bat luhur merupakan suatu kesamaan yang di-
miliki oleh semua  manusia. Maka di tengah per-
bedaan dengan memperhatikan setiap kesa-
maan martabat, manusia hendaknya saling me-
lengkapi dalam satu kesatuan. Kesadaran akan 
kasih, manusia harus saling merangkul, karena 
kasih merangkul setiap bangsa (Seri Dokumen 
Gerejawi No. 4, 1989: 6-13). 

Perdamaian bukan lagi sekedar cita-cita 
melainkan tanggungjawab dan usaha yang perlu 
dilakukan. Convenientes Ex Universo (1971)  
meyatakan perdamaian dapat diwujudkan apa-
bila keadilan tercipta. Keadilan mampu mem-
berikan ruang terhadap perhatian antara satu 
dengan yang lain. Konteks hidup bernegara, 
penuh dengan berbagai macam unsur baik eko-
nomi, politik, agama, sosial, budaya. Gereja meli-
hat ada hal-hal yang mampu membawa manusia 
pada suatu kesatuan. 

Perdamaian mampu berimplikasi kepada 
persekutuan. Persekutuan merupakan jalinan 
hubungan antar individu sebagai suatu kelom-
pok.  Dalam tatanan teologi, Allah yang ada seb-
agai “being-in-communion”, adalah Allah yang 
menopang semua ciptaan dalam hidup perseku-
tuan. Artinya, semua ciptaan tergantung kepada 

Allah, dalam perbuatan Allah yang kreatif dalam 
mewujudkan diri-Nya dan dalam relasi yang 
harmonis dengan manusia (Purba, 2021:18). 
Manusia tercipta untuk menuju pada perseku-
tuan. Dalam dimensi teologi Trinitas tentu jelas 
Bapa, Putera dan Roh Kudus berada dalam 
persekutuan yang didasari oleh cinta kasih.

Persekutuan jelas memandang bahwa 
tiap-tiap pribadi memiliki keunikan. Kesadaran 
akan keunikan ini terjadi ketika masing-masing 
pribadi memiliki tugas dan tanggung jawabnya. 
Hakikat persekutuan sudah ada dalam diri ma-
nusia ketika mereka hidup dalam sebuah kelu-
arga. Keluarga merupakan gambaran dari Allah 
Trinitas itu sendiri. Tindakan kesadaran akan 
membentuk sebuah keluarga merupakan kes-
adaran diri masing-masing pribadi. Kodrati ma-
nusia ialah sesungguhnya untuk mendukung 
suatu kehidupan seperti keluarga yang saling 
mendukung (Suwito, 2021:58-59).

        	  Manusia menjadi human being 
ketika ia mampu menyadari ketidaksempur-
naan dirinya dan membutuhkan yang lain (De-
wantara, 2019:13). Rule kehidupan ialah ketika 
manusia ingin diperlakukan baik maka ia harus 
memperlakukan yang lainnya dengan baik. Ma-
nusia perlu memanusiawikan sesamanya. Per-
masalahan hendaknya diselesaikan dalam di-
mensi dialog. Dalam scope yang besar seperti 
sebuah negara, tindakan perang bukanlah suatu 
solusi dalam menyelesaikan suatu permasalah-
an. Gereja selalu mendukung usaha-usaha yang 
bersifat diplomatis dalam dialog dalam menga-
tasi permasalahan antarnegara.

IV. 	 SIMPULAN

Sejak masa awal Gereja berada pada pa-
ham pasifisme, yang menolak perang. Dalam 
perkembangannya Gereja pernah terlibat dalam 
situasi perang. Paska Konsili Vatikan II, Gereja 
lebih mengedepankan persekutuan dan per-
saudaraan, dengan teladan yang diberikan oleh 
pemimpinnya. Perang merupakan tindakan 
yang benar-benar ditolak oleh Gereja. Allah 
menghendaki manusia sebagai makhluk yang 
mampu untuk bersekutu. Persekutuan atas 
dasar persaudaraan dan persahabatan, mencer-
minkan kehadiran Allah yang adalah cinta kasih 
di dunia. Persaudaraan dan persahabatan mam-
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pu menunjukkan banyak sifat Allah, diantaranya 
kepeduliaan satu dengan yang lain, tolong me-
nolong, keterbukaan, dan  pengampunan. Situa-
si ini merupakan respon positif dalam menyika-
pi perbedaan. Konsepsi ini menentang perbe-
daan merupakan suatu alasan natural manusia 
melegalkan perang. Gereja menghendaki dialog 

sebagai suatu jalan utama dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan. Dialog yang didasari cinta 
kasih tentu akan membawa pengertian pihak 
yang satu dengan yang lainnya. Cinta kasih akan 
mendasari manusia untuk menghindari pra-
sangka buruk atas suatu relasi.
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